BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan pembahasan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan antar kecamatan di Kabupaten Kulon Progo
tahun 1998-2003 adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan tipologi daerah, kecamatan di Kabupaten Kulon Progo dapat
diklasifikasikan berdasarkan pertumbuhan dan pendapatan per kapita menjadi
empat kelompok, yaitu; kecamatan cepat maju dan cepat tumbuh, kecamatan
yang maju tapi tertekan, kecamatan yang berkembang cepat, dan kecamatan
tertinggal. Kecamatan Pengasih dan Galur termasuk kecamatan yang cepat
maju dan cepat tumbuh. Kecamatan Kalibawang, Sentolo, Wates, dan
Nanggulan, termasuk kecamatan maju tapi tertekan. Kecamatan Girimulyo,
Temon, Panjatan, dan Samigaluh termasuk kecamatan berkembang cepat.
Kecamatan Kokap dan Lendah termasuk kecamatan relatif tertinggal.

2. Pada periode pengamatan 1998-2003 yang dianalisis dengan indeks
Williamson menunjukkan ketimpangan yang kecil di Kabupaten Kulon
Progo. Nilai rata-rata indeks Williamson tahun 1998 sampai tahun 2003
sebesar 0,341.

3. Pada periode pengamatan 1998-2003 yang dianalisis dengan indeks entropi
Theil menunjukkan ketimpangan yang kecil terjadi di Kabupaten Kulon

Progo. Nilai rata-rata indeks entropi Theil sebesar 1,095.

62



63

5.2. Saran

Berdasarkan dari ketiga kesimpulan di atas, maka saran yang dapat
diberikan kepada Pemerintah Kabupaten Kulon Progo untuk mengurangi
ketimpangan yang semakin melebar, yaitu:

1. Pemerintah Kabupaten Kulon Progo agar memprioritaskan pembangunan di
kecamatan-kecamatan yang relatif tertinggal, khususnya dengan strategi
penanggulangan kemiskinan dan membuka isolasi daerah.

2. Pemerintah Kabupaten Kulon Progo perlu meningkatkan strategi menarik
investasi dan promosi daerah, untuk daerah yang cepat maju dan berkembang.

3. Pemerintah perlu menciptakan lapangan kerja dan peluang berusaha untuk
menguatkan ekonomi masyarakat di kabupaten Kulon Progo.

4. Pemerintah memberikan bantuan fasilitas (dana dan keahlian) yang

dibituhkan untuk mefidayagunakan potensi yang dimiliki di setidp kecamatan.
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